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Abstrak

Pendahuluan: Pemberian MSG dapat menurunkan jumlah sel sertoli dan sel leydig. Propolis, bahan yang
dikumpulkan oleh lebah madu merupakan antioksidan kuat, mampu bertindak sebagai non-enzymatic radical
scavenger. Belum jelas apakah propolis dapat memproteksi spermatozoa akibat serangan ROS yang diinduksi
oleh MSG.

Metode: Post Test Control Group Design dengan sampel 25 tikus jantan galur Wistar umur 90 hari, berat
badan + 200 gram, dibagi menjadi 5 group secara randem. Setelah satu minggu aklimatisasi, treatment
diberikan dua kali sehari selam 30 hari. Hari ke 31, cauda epididimis sampai ampula vas deferens dipatong,
ditampung dalam gelas ukur yang berisi garam fisiologis. Konsentrasi dan morfologi spermatozoa diperiksa
sesuai standard WHO.

Hasil: Hasil analisis anova menunjukkan ada perbedaan bermakna di antara group (p=0.000). Analisis Post
Hoct menunjukkan, konsentrasi spermatozoa pada propolis 9 dan 18 mg, tidak berbeda bermakna dibanding
aquadest (p=1.000; 0.780), propolis 27 mg berbeda bermakna dibanding aquadest (p = 0.006). Konsentrasi
spermatozoa propolis 27 mg berbeda bermakna dibanding propolis 9 mg, tidak ada perbedaan dibanding
propolis 18 mg (p = 0.073). Morfologi normal spermatozoa pada propolis 9, 18, dan 27 mg, tidak berbeda
bermakna dibanding aquadest (p =0.079; 0.551; 0.279). Dibanding propolis 9 mg, morfologi normal spermatozoa
propolis 18, dan 27 mg berbeda bermakna (p =0.014; 0.004), antara propolis 18 mg dengan propolis 27 mg
tidak berbeda bermakna (p = 0.985).

Kesimpulan: Pemberian propolis dengan dosis 9, 18, dan 27 mg perhari selama 30 hari mampu meningkatkan
konsentrasi dan persentese normal spermatozoa pada tikus yang diinduksi dengan MSG.

Kata Kunci : MSG, prupolis, spermatozoa

Pendahuluan

Monosodium glutamate (MSG) adalah

garam dari asam glutamate, merupakan salah
satu asam amino dengan jumlah paling
melimpah. Meskipun asam glutamate banyak
terdapat di alam, namun banyak diproduksi
secara komersial sebagai penyedap
masakan.'? Beberapa studi menyebutkan
bahwa mengkonsumsi MSG dapat
menimbulkan gejala seperti mati rasa, lemah,
semburan panas, berkeringat, pusing, dan
sakit kepala yang dikenal sebagai Syndrome
Restaurant China (SRC).? Selain SRC, MSG
juga menimbulkan efek toksik lain seperti
kerusakan neuron hypothalamus dan
penurunan daya ingat.* Efek tersebut lebih

disebabkan oleh reaksi radikal bebas (ROS)
yang dihasilkan oleh MSG dengan asam
lemak tak jenuh membran sel. Propolis, bahan
getah lipofilic yang dikumpulkan oleh lebah
madu merupakan antioksidan potential yang
mampu bertindak sebagai non-enzymatic
radical scavenger sehingga dapat mencegah
berbagai kerusakan sel akibat stress oksidatif.
Namun masih belum jelas apakah antioksidan
propolis dapat memproteksi spermatozoa
terhadap kerusakan akibat ROS yang
diinduksi oleh MSG

Pengungkapan efek proteksi propolis
terhadap spermatozoa akibat paparan ROS
yang diinduksi oleh MSG secara invivo
menjadi sangat penting, mengingat jumlah
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsentrasi spermatozoa tertinggi adalah
pemberian propolis 27 mg, kemudian diikuti
oleh propolis 18 mg, propolis 9 mg, aquadest,
dan MSG yang paling rendah. Analisis
statistik anova menunjukkan ada perbedaan

bermakna di antara kelima group (p=0.000).

Dilanjutkan dengan analisis statistik post Hoct
Tukey HSD untuk menguji perbedaan variabel
konsentrasi dan persentase morfologi normal
spermatozoa di antara dua group dengan hasil
seperti tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Proteksi Spermatozoa dengan Propolis terhadap ROS pada tikus jantan
Galur Wistar yang diinduksi oleh Monosodium Glutamat (MSG)

Konsentrasi (10¢/ml) [ Morfologi (%)
Antar- group P
Rerata (juta) Delta p Rerata (%) Delta
Aquadest : MSG 5,300:3,320 1,98 0.004 98.40:92.60 5.80 0.000
Aquadest : propolis 9 5.300:5,320 0,02 1.000 98.40 :96.80 1.60 0279
Aquadest : propolis 18 5,300:5840 | 054 0.780 98.40:99.60 120 0.551
Aquadest : propolis 27 5,300: 7,160 1,86 0.006 98.40:100.0 1.60 0279
MSG : propolis 9 3,320:5,320 2,00 0.003 02.60:96.80 420 0.000
MBSG : propolis 18 3,320:5,840 252 0.000 92.60:99.60 700 0.000
MSG : propolis 27 3,320:7,160 384 0.000 92.60:100.0 740 0.000
Propolis 9 : propolis 18 5,320:5840 [ 052 0.802 96.80:99.60 2380 0014
Propolis 9 : propolis 27 5,320: 7,160 1.84 0.007 96.80:100.0 3.20 0.004
Propolis 18 : propolis 27 5,840:7,160 132 0.073 99.60: 100.0 040 0.985

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa konsentrasi dan persentase morfologi
normal spermatozoa pada aquadest berbeda
bermakna dibanding MSG (p=0.004; 0.000).
Hal ini membuktikan bahwa MSG sangat
berpengaruh terhadap penurunan konsentrasi
dan persentase morfologi normal spermatozoa
dibanding aquadest atau normal.

Konsentrasi spermatozoa pada
propolis 9 dan 18 mg, tidak berbeda
bermakna dibanding aquadest (p=1.000;
0.780), sementara propolis 27 mg berbeda
bermakna dibanding aquadest (p = 0.006).
Konsentrasi spermatozoa pada propolis 27
mg berbeda bermakna dibanding propolis 9
mg, tetapi tidak berbeda bermakna dibanding
propolis 18 mg.

Persentase morfologi normal
spermatozoa pada propolis 9, 18, dan 27 mg,
tidak berbeda bermakna dibanding aquadest
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(p = 0.079; 0.551; 0.279). Dibanding
propolis 9 mg, persentase normal
spermatozoa pada propolis 18, dan 27 mg
menunjukkan perbedaan yang bermakna
(p = 0.014; 0.004), sedangkan antara
propolis 18 mg dengan propolis 27 mg
tidak menunjukkan perbedaan bermakna
(p = 0.985). Hasil analisi tersebut
memberikan gambaran bahwa pemberian
propolis dengan dosis 9, 18, dan 27 mg dua
kali perhari selama 30 hari mampu
meningkatkan konsentrasi dan persentese
normal spermatozoa pada tikus yang diinduksi
dengan MSG

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
MSG dapat menurunkan konsentrasi dan
persentase morfologi normal spermatozoa.
Penurunan ini tampak disebabkan oleh ROS
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dan peroksidasi lipid yang timbul akibat
pemberian MSG Terbukti dari hasil studi yang
dilakukan oleh Farombi dan Onyema yang
menyatakan bahwa pemberian MSG dapat
meningkatkan pembentukan MDA sebagai
hasil reaksi antara radikal OH' dengan asam
lemak tidak jenuh membran sel, yang banyak
terdapat pada liver, ginjal, otak, dan
spermatozoa.”® Oleh karena itu peningkatan
MDA akibat MSG dapat dipakai sebagai
indikator peningkatan kadar ROS yang tinggi
dalam tubuh. Kerusakan membran sel dan
DNA baik mitokondria maupun inti sel yang
disebabkan oleh peroksidasi lipid,
menyebabkan spermatozoa mengalami
apoptosis. Bukti terjadi apoptosis akibat
pemberian MSG dilaporkan oleh Pavlovic
dkk bahwa, pemberian MSG secara
bermakna dapat mengontrol laju apoptosis
thymosit dalam kultur dan penurunan protein
Bcl-2, sehingga terjadi perubahan rasio Bel-
2/Bax yang mengarahkan sel menuju
apoptosis.’ Akibat apoptosis konsentrasi dan
persentase normal morfologi spermatozoa
mengalami penurunan. Namun apoptosis yang
terjadi pada spermatozoa tidak semua
berhasil baik, sebagian ada yang mengalami
kegagalan yang kemudian dikenal sebagai
abortive apoptosis. Konsekuensi dari
abortive apoptosis, spermatozoa mengalami
perubahan morfologi, selain cacat DNA
permanen. Akibatnya spermatozoa tidak
mampu lagi melakukan fusi dan fertilisasi
terhadap ovum."

Propolis, senyawa vang kaya akan
flavonoid merupakan antioksidan potential,
sehingga dapat menetralkan ROS yang
terbentuk akibat induksi MSG atau senyawa
Jain.”'5 Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa propolis dengan dosis 9, 18, dan 27
mg yang diberikan dua kali perhari selama 30
hari bersamaan dengan MSG, dapat
meningkatkan konsentrasi dan persentasi
morfologi normal spermatozoa secara

bermakna. Hal ini diduga kuat disebabkan
oleh kerja propolis sebagai antioksidan yang
mampu bertindak sebagai non-enzymatic
radical scavenger. Keberadaan propolis
dalam spermatozoa, dapat mengembalikan
keseimbangan antara ROS dengan
antioksidan setelah mendapatkan MSG.
Keseimbangan tersebut menyebabkan
spermatozoa terhindar dari kerusakan yang
disebabkan oleh stress oksidatif, sehingga
tidak mengalami apoptosis, penurunan
konsentrasi dan persentase morfologi normal.
Di sisi lain, kondisi tersebut memberi
kesempatan pada spermatozoa melakukan
perbaikan, schingga terjadi peningkatan
konsentrasi dan persentase morfologi normal.
Keseimbangan ROS dan oksidan yang ideal
ini diduga kuat mulai tercapai pada dosis
propolis 9 mg, sedangkan titik optimalnya
tercapai pada dosis 18 dan 27 mg. Terbukti
dari hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa kedua dosis terakhir dapat
meningkatkan konsentrasi dan persentase
morfologi normal sama dengan bahkan lebih
baik dibanding aquadest (normal). Namun,
di sisi lain belum dapat diketahui apakah
propolis dosis 18 dan 27 mg yang diberikan
kepada tikus, dapat memperbaiki cacat
DNA. Mengacu pada hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
konsentrasi dan persentase morfologi normal
spermatozoa secara bermakna dibanding
MSG bahkan aquadest (normal). Selanjutnya
dapat dipostulasikan bahwa, propolis 18 dan
27 mg paling tidak telah mampu memberi
kesempatan kepada DNA untuk melakukan
reparasi atau mengurangi kecacatan DNA.
Meskipun demikian masih perlu penelitian

lebih lanjut untuk memeriksa secara langsung

kerusakan dan perbaikan DNA, mengingat
penelitian ini juga tidak memeriksa motilitas
spermatozoa yang berhubungan erat dengan
keutuhan DNA inti dan DNA mitokondria

serta fungsi fosforilasi oksidatifnya.
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Hasil penelitian multicenter WHO pada
tahun 1982 — 1985 menyebutkan bahwa
20% kasus infertilitas berasal dari faktor pria,
38% berasal dari faktor wanita, 27%
merupakan faktor yang berasal dari
keduanya, sedangkan 15% sisanya belum
tentu berasal dari salah satu anggota partner.'¢
Menurut Muratori dkk pada th 2008, bahwa
infertilitas faktor pria murni atau kombinasi
dengan faktor wanita mempunyai sumbangan
terhadap infertilitas sampai 50%.'” Angka
infertilitas tersebut kemungkinan semakin
meningkat, akibat penurunan fungsi sperma
yang disebabkan oleh reactive oxygen species
(ROS).”'#1 Bukti menunjukkan bahwa, saat
ini 30% sampai 80% dari kasus infertilitas pria
disebabkan oleh stress oxidative spermatozoa
yang berhubungan dengan berbagai faktor
predisposisi. Faktor predisposisi yang
dimaksud adalah: spermatozoa immature,
kapasitas antioxidant yang rendah pada
seminal plasma dan spermatozoa, inflamasi
pada saluran reproduksi, serta berbagai
senyawa kimia yang dapat menginduksi
produksi ROS pada saluran reproduksi
termasuk MSG.”# Untuk melindungi sel
akibat serangan ROS, tubuh menyediakan
system pertahanan biokimiawi guna
menangkal efek ROS dengan cara membatasi
produksi ROS. Namun kapasitas
pembentukan antioksidan dalam plasma dan
spermatozoa sangat rendah, sehingga
memerlukan input dari luar untuk menjaga
keseimbangan prooksidan dan antioksidan.”*
Dikenal dua macam antioksidan yaitu
antioksidan preventif dan chain breaking
reaction.?' Antioksidan preventif adalah
antioksidan yang mampu menghambat
pembentukan ROS pada fase inisiasi seperti
enzim catalase, peroksidase, dan glutation
peroksidase.® Antioksidan prventif, tetap
menyisakan ROS meskipun dalam jumlah
sedikit. Jumlah ROS yang tersisa akan
bertambah besar apabila ditambah oleh ROS
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yang yang diinduksi oleh MSG dari luar
(bumbu masak). Oleh karena itu diperlukan
Chain breaking antioksidan yang berguna
untuk memecah rangkaian reaksi ROS pada
fase propagasi.

Antioksidan yang termasuk golongan
Chain breaker terbagi menjadi dua bagian.
Bagian yang pertama adalah antioksidan yang
larut dalam air seperti: asam urat, bilirubin,
albumin, thiols, dan vitamin C. Bagian yang
kedua adalah antioksidan yang larut dalam
lemak meliputi: vitamin E, carotenoid,
ubiquinol, polifenol (flavonoid), asam caffeat
phenetyl ester (CAPE), dan propolis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa propolis
terbukti dapat memproteksi spermatozoa dari
kerusakan akibat serangan ROS yang
diinduksi oleh MSG. Hasil studi Koyu dkk
tentang CAPE yang merupakan komponen
propolis juga terbukti mampu memproteksi
liver dari stress oksidatif yang diinduksi oleh
radiasi medan electromagnetic 900 MHz."
El-Sayed dari Azhar University Mesir juga
melaporkan bahwa propolis dapat berperan
sebagai antioksidan yang mampu menurunkan
kadar MDA pancreas dan NO ke kadar
normal serta dapat meningkatkan aktivitas
glutation tereduksi dan catalase pada tikus
diabetes yang diinduksi dengan
streptozotocin.”” Berbagai data dari hasil
penclitian tersebut, selanjutnya dapat
dideduksikan bahwa propolis dapat
memproteksi sel akibat stress oksidatif baik
pada spermatozoa atau sel somatic lain akibat
serangan radikal bebas (ROS).

Peningkatan kadar MDA yang
diinduksi oleh MSG ternyata juga dapat
diturunkan secara bermakna dengan
pemberian secara tunggal atau kombinasi
antara vitamin C, vitamin E, dan quercetin.®"’
Oleh karena itu untuk memproteksi kerusakan
spermatozoa akibat serangan ROS oleh
sebab apapun dapat dilakukan dengan terapi
tunggal atau kombinasi vitamin C, vitamin E,
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quercetin, melatonin, dan propolis, namun
pemberian antioksidan kombinasi lebih
disukai. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik masih diperlukan penelitian lebih lanjut.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian ini dan
pembahasannya, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian propolis dengan dosis 9,
18, dan 27 mg dua kali perhari selama 30
hari mampu meningkatkan konsentrasi dan
persentase morfologi normal spermatozoa
pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi
dengan MSG

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada Dra. Aditya Marianti, M.Si sebagai
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